BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Keong Mas
       Keong mas satu famili dengan keong lokal yaitu keong gondang Pila ampullacea (Marwoto, 1997), famili Ampullariidae yang merupakan siput air tawar. Siput ini berbentuk bundar atau setengah bundar. Rumah siput berujung menara yang pendek dengan 4-5 putaran kanal yang dangkal. Pada mulut rumah siput terdapat penutup mulut yang disebut operculum yang kaku. Ukuran keluarga Ampullariidae besar, bisa mencapai tinggi rumah siput 100 mm. Keong mas sebagai fauna pendatang mudah dibedakan dari keong gondang, baik dari bentuk maupun ukuran rumah siput dan warna kelompok telur. Persamaan antara Pila dengan keong mas adalah pada bentuk rumah siput dan kelompok telur. Kelompok telur keong mas berwarna merah muda yang diletakkan di atas permukaan air, sedangkan kelompok telur keong gondang berwarna putih yang diletakkan di bibir permukaan air. Telur keong gondang lebih besar dari keong mas, tetapi jumlah telur untuk tiap kelompok lebih sedikit. 
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                     Gambar 2.1  Keong Mas (Cowie).                                     
B. Klasifikasi
Phylum	: Mollusca 
Classis	: Gastropoda
Sub class	: Prosobranchia
Ordo	: Megagastropoda
Familia	: Ampullariidae
Genus	: Pomacea
Species	: Pomacea canaliculata L. (Cowie,).
C. Morfologi dan Anatomi Keong Mas
       Pomacea  canaliculata  merupakan  hewan  asal  Argentina  yang diintroduksi ke Asia (Mochida,1981) Hewan yang sering disebut sebagai keong mas ini dikenalkan di Indonesia khususnya  di  daerah  Yogyakarta  sebagai  hewan  aquarium  pada  tahun 1981 (Wahyu, 1996 dalam Suharto, 2002:14).
       Keong mas atau siput murbai merupakan hewan lunak (Mollusca) dari kelas Gastropoda yang berarti berjalan dengan perut. Keong mas biasa hidup di rawa, sawah irigasi, saluran air, dan areal yang selalu tergenang. Meski demikian, bukan berarti keong mas tak bisa hidup di areal tanpa air. Saat musim kemarau, mereka mengubur diri di dalam tanah yang lembab. Mereka mampu berdiapause (fase dimana organisme berhenti berkembang dan terjadi pada siklus tahunan) selama 6 bulan, kemudian aktif kembali saat tanah mulai dialiri air. Mereka bahkan bisa hidup di lingkungan ganas, seperti air yang terkena polusi dan kurang kadar oksigen.
 Siklus hidup keong mas terbilang cukup pendek. Telur-telur keong mas dapat menetas hanya dalam waktu 7-14 hari.
       Secara morfologi atau zoologi, keong emas termasuk kelas moluska.keong mas memiliki nama latin Pomacea canaliculata Lamarck. Dibeberapa daerah keong mas dikenal sebagai siput murbai. 
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                          Gambar 2 .2 Anatomi Keong Mas(Cowie,).

       Hasil identifikasi dari Agricultural Development in American Pacific Project (2003) menyebutkan bahwa keong mas mempunyai bentuk cangkang yang bulat dan melingkar. Cangkangnya tidak mengerucut dan berwarna cokelat keemasan dengan tubuh lunak berwarna putih krem  hingga coklat keemasan. Cangkang memiliki bagian suture yang membentuk  sudut  90°  di  ujung  akhirannya.  Whorl  dihubungkan dengan suture yang sangat dalam dan bagian ujung konde cangkang yang tumpul. Bagian perut juga akan terjulur dari cangkang yang  digunakan  sebagai  alat  gerak  yang  dikenal  sebagai  kaki  perut  (gastropoda). Bagian  anterior  tubuh  terdapat  mulut,  tampak  juga  sepasang tentakel  kepala dan  tentakel  mulut.  Sepasang  mata terlihat  dibelakang tentakel yang dihubungkan dengan sistem syaraf. Saluran pencernaan dengan  bentuk mengikuti alur lingkaran cangkang, mulut  berhubungan  langsung  dengan  esofagus  menuju  intestinum  dan berakhir  pada  kelenjar  digestoria.  Sistem  ekskresi  berupa  ginjal  yang terbagi  menjadi  dua  yaitu  anterior  dan  posterior.  Jantung  terletak  di bagian  anterior jantung ginjal posterior, sedang sisi anteriornya terdapat palium (Pulmo) dan ctenidium (branchia) bagian dari sistem respirasinya. Keong  mas  (Pomacea  canaliculata)  mengeluarkan  telur  dengan  warna merah jambu ini diketahui sebagai jenis yang berpotensi menjadi hama.
D. Reproduksi
       Fox (1994) sebagaimana dikutip Yeni, 2010:4) menyebutkan bahwa keong mas bersifat unisexual atau berkelamin tunggal. Perkawinan keong mas dapat dilakukan sepanjang musim. Seekor keong mas dapat memproduksi sekitar 1.000-1.200 butir telur tiap bulan atau 200-300 butir tiap minggu, namun dari morfologi luarnya sulit dibedakan jenis kelaminnya. Menurut Sebastian  (2003:35),  “ operculum  pada  individu  jantan  tampak  cembung dengan tepi mulut melengkung  keluar dan yang betina tampak cekung dengan tepi mulut melengkung ke dalam”
       Keong mas jantan mempunyai penis sebagai alat kopulasi, yang terletak di  bagian ujung kanan mantel (Andrews,1964, dalam Riani, 1992:32). Sedangkan yang betina memiliki kantung kelenjar albumen tampak membesar.  Pada  pernyataan  Albrecht  et  al.  (1996),  peristiwa  kopulasi terjadi pada individu-individu dalam beberapa waktu, di dalam air. 

Waktu yang   dibutuhkan   oleh   beberapa   pasangan   yang   sedang   melakukan kopulasi  dapat  mencapai  18jam.   
E.Siklus Hidup
       Siklus hidup keong mas bergantung pada temperatur, hujan, atau ketersediaan air dan makanan. Pada lingkungan dengan temperatur yang tinggi dan makanan yang cukup, siklus hidup pendek, sekitar tiga bulan, bereproduksi sepanjang tahun. Jika makanan kurang, siklus hidup panjang dan hanya bereproduksi pada musim semi atau awal musim panas. Di daerah subtropis (Buenos Aires), tidak toleran terhadap cuaca dingin. Angka kematian musim dingin, keong mas di sawah kering berkisar antara 0% sampai 90%, tergantung pada daerah, temperatur musim dingin, dan karakteristik habitat (Syobu 1996). Keong aktif dan bereproduksi dari awal musim semi (Oktober) sampai akhir musim panas (Maret atau April). Selanjutnya keong mengubur diri dalam tanah yang lembab, dan aktif lagi pada saat temperatur air naik pada musim semi ( Estebenet dan Cazzaniga, 1992 ). Di daerah tropis, keong aktif dan bertelur sepanjang tahun (Hylton Scott, 1958 dalam Cazzaniga, 2006). Keong yang berukuran 2,5 cm sudah mulai bertelur. Kalau makanan cukup dan lingkungan mendukung, setelah satu sampai dua kali bertelur, ukuran keong bertambah besar. (Suharto, 2002:19).
       Keong mas dan juga famili Ampullaridae yang lain bersifat amfibi, karena mempunyai insang dan paru-paru. Paru-paru tertutup jika sedang tenggelam dan terbuka setelah keluar dari air. Keong mas juga mempunyai sifon pernafasan untuk bergerak sambil mengambang. Semua kelebihan tersebut berguna untuk mekanisme survival. Pada musim kemarau keong bersembunyi pada lapisan tanah yang masih lembab, dan muncul kembali jika lahan digenangi air. Jika hidup pada tanah kering, keong mas akan ganti bernafas dari pernafasan aerobik menjadi pernafasan sebagian anaerobik. Indra yang paling aktif adalah penciuman, yang bisa mendeteksi makanan dan lawan jenis. Telur diletakkan dalam kelompok pada tumbuhan, pematang, ranting, dan lain- lain, beberapa cm di atas permukaan air. Pada umumnya telur berwarna merah muda dengan diameter telur berkisar antara 2,2–3,5 mm, tergantung pada lingkungan. Telur diletakkan berkelompok sehingga menyerupai buah murbai.
E. Pengendalian
Hama keong mas termasuk sulit untuk dibasmi secara tuntas. Bila pengendalian dilakukan dengan menggunakan pestisida, keong mas memang dapat terbunuh, tetapi cangkang atau rumahnya akan tertinggal di dalam tanah dan menimbulkan masalah bagi petani yaitu melukai telapak kaki apabila petani masuk ke areal sawah, sehingga petani perlu kegiatan tambahan untuk mengumpulkan cangkang di areal yang telah diberi pestisida. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  (Middleton tahun 1999 dan 2000) menunjukkan bahwa pengendalian dengan bahan kimia, biologi, dan mekanik secara statistik tidak berbeda nyata. Hasil kajian terhadap lingkungan, kepraktisan kerja, mudah dilaksanakan, dan murah, maka pengendalian keong mas dianjurkan dengan cara pemungutan berkala (seminggu 3 kali), pemberian umpan perangkap, pemasangan perangkap telur, dan pelepasan itik ke lahan sawah. Beberapa cara pengendalian di atas, mampu mengendalikan perkembangan hama ini sehingga tidak menimbulkan kerusakan terhadap tanaman padi, dan populasinya berada di bawah ambang ekonomi.
       Hama ini tidak menurun populasinya bila pengendalian dilakukan secara individu, oleh karena itu pengendaliannya harus dilakukan secara kelompok dalam satu hamparan. Ke ikutsertaan petani secara kelompok dalam pengendalian hama ini menjadi penting, karena keong mas bermigrasi sesuai aliran air dan masuk ke sawah bersama dengan pemasukan air ke lahan. Pengendalian secara persial oleh satu atau dua petani tidak akan mampu mengendalikan hama ini.
       Stadium paling merusak adalah ketika keong mas berukuran 10 mm hingga ukuran 40 mm. Keong mas merusak tanaman padi dengan memarut jaringan padi dan memakannya. Bekas potongan daun dan batang yang terserang terlihat mengambang. Keong mas sangat berbahaya terutama pada tanaman padi muda, baik dipersemaian maupun  bibit yang baru dipindahkan disawah. Dengan kepadatan populasi sekitar 10-15 ekor permeter persegi, keong mas dapat menghabiskan padi muda dalam waktu 3 hari jika air sawah dalam keadaan tergenang sihingga menimbuklkan kerusakan yang cukup tergenang.
       Waktu kritis untuk mengendalikan keong mas adalah pada saat 10 hari setelah tanaman pindah, atau 10 hari setelah tanam pindah atau setelah 21 hari setelah sebar benih (benih basah). Setelah itu laju pertumbuhan tanaman lebih besar daripada laju kerusakan oleh keong mas.
       Bila terjadi invasi keong mas, sawah segera dikeringkan karena keong mas menyenangi tempat-tempat yang digenangi air. Jika petani menanam dengan sistem tanam pindah maka pada 15 hari setelah tanam pindah , sawah perlu dikeringkan kemudian digenangi lagi secara bergantian. (Balitbang Pertanian)
       Lebih jauh Balitbang Pertanian mengemukakan beberapa upaya yag dapat dilakukan dalam menanggulangi gangguan hama keong mas antara lain:
a. Bebek/itik memakan keong mas muda
       Bebek/itik yang ditempatkan disawah selama persiapan tahap akhir sebelum tanaman dapat menurunkan populasi keong mas. Pengendalian cara ini merupakan pengendalian alamiah dimana itik dilepaskan ke areal sawah setelah ditanami padi sampai dengan tanaman berumur 45 hari setelah tanam. Bebek/itik dapat mengendalikan hama keong mas sehingga tidak merusak tanaman. Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian, areal sawah perlu dibuat macak-macak sampai tergenang dengan ketinggian air 5 cm. Bebek/itik dilepaskan ke areal sawah dan selanjutnya akan memangsa keongmas (ukuran kecil dan sedang) serta membunuh keongmas besar. Dalam satu hektar dapat dilepaskan Bebek/itik sekitar 25 ekor atau lebih. Pelepasan Bebek/itik dilakukan pagi dan sore hari. Sesungguhnya pelepasan Bebek/itik ke lahan sawah memberi manfaat ganda. Pertama, perkembangan keongmas dan hama-hama lain dapat terkendali, dan ke dua, dapat memperbaiki aerasi di sekitar perakaran padi. Keadaan tersebut dapat memperbanyak anakan produktif sehingga produksi tanaman menjadi lebih banyak.
b. Pembuatan caren atau saluran kecil
       Dengan lebar 15-25 cm dan kedalam 5 cm didalam dan disekeliling petakan sawah sebelum tanam baik dimusim hujan maupun dimusim kemarau. Ini dimaksud agar dalam pengeringan , keong mas akan menuju caren sehingga memudahkan pengambilan keong mas.
c. Mengeringkan sawah berkali-kali untuk mengurangi aktivitas perpindahan dan perusakan
       Jika petani menanam dengan sistem tanam pindah, maka 15 hari setelah tanam pindah, sawah perlu dikeringkan kemudian digenangi lagi secara bergantian (flash flood intermitten irrigation). Bila petani menanam dengan sistem tabela (tanam benih secara langsung), selama 21 hari setelah tebar benih, sawah perlu dikeringkan kemudian digenangi lagi secara bergantian (BPTP, 2003)
d. Menggunakan tumbuhan yang mengandung racun bagi keong mas
       Misalnya daun sembung (Blumea balsamifera), daun/akar tuba, daun eceng gondok (Monochoria vaginalis), daun tembakau (Nicotiana tabacum), daun calamansi atau jeruk (Citrus microcarpa), daun makabuhay (Tinospora rumphii), dan cabai merah. Selain itu, beberapa tanaman lain yang juga dapat digunakan untuk memberantas keong mas adalah starflower (Calotropis gigantis), nimba (Azadirachtha indica), dan asyang 
(Mikania cordata) yang mengandung bahan yang dapat membunuh keong mas. Berbagai tumbuhan tersebut dianjurkan diaplikasikan sebelum penanam padi. Saluran kecil dibuat agar keong mas berada di dalam saluran tersebut dan selanjutnya di atas saluran tersebut tempatkan tumbuhan yang disebutkan di atas.
e. Menggunakan atraktan
       Seperti daun talas (Cococasia esculenta), daun pisang (Musa paradisiaca), daun pepaya (Carica papaya), bunga terompet, dan koran bekas, supaya mudah mengumpulkan keong tersebut. Daun sebagai atraktan diletakkan dalam petakan sawah secara berjejer, berjarak 1-2 meter antar umpan, yang dilakukan sebelum panen sampai 5 minggu setelah tanam. Jumlah atraktan sebagai umpan yang diperlukan sekitar 40 kilogram per hektare. Tinggi air di sawah disarankan sekitar 5-10 centimeter (BP2TP NAD, 2004)
f. Menggunakan tumbuhan yang mengandung racun bagi keong mas
       Misalnya daun sembung (Blumea balsamifera), daun/akar tuba, daun eceng gondok (Monochoria vaginalis), daun tembakau (Nicotiana tabacum), daun calamansi atau jeruk (Citrus microcarpa), daun makabuhay (Tinospora rumphii), dan cabai merah. Selain itu, beberapa tanaman lain yang juga dapat digunakan untuk memberantas keong mas adalah starflower (Calotropis gigantis), nimba (Azadirachtha indica), dan asyang (Mikania cordata) yang mengandung bahan yang dapat membunuh keong mas. Berbagai tumbuhan tersebut dianjurkan diaplikasikan sebelum penanam padi. Saluran kecil dibuat agar keong mas berada di dalam saluran tersebut dan selanjutnya di atas saluran tersebut tempatkan tumbuhan yang disebutkan di atas.
1. Tanaman  Sembung
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                               Gambar 2.3 tanaman  Sembung

a. Klasifikasi
Kingdom		: Plantae (Tumbuhan)
Super Divisi		: Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi			: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas			: Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil)
Subkelas		: Asteridae
Ordo			: Asterales
Famili			:Asteraceae 
Genus			:Blumea
Spesies			:  Blumea balsamifera [L.] DC.(Ragasa:2005)

b. Deskripsi Tanaman Sembung
       Nama Indonesia : Sembung / sembung manis, sembung legi, rumput tahi-babi. Sedangkan nama Lokal : Sembung, sembung utan (Sunda); sembung gantung, sembung gula, sembung kuwuk; sembung mingsa, sembung langu, sembung lelet (Jawa); Kamandhin (Madura); Sembung (Bali), capo (Sumatera), Afoat (Timor), Ampampau, capo, Madikapu; Ai na xiang (China), Wild heliotrope (English), Baccharis salvia Lour.; Conyza balsamifera L.; Pluchea balsamifera (L.).
       Tumbuhan asal Nepal ini hidup di tempat terbuka sampai agak terlindung di tepi sungai dan tahan pertanian. Dapat tumbuh di tanah berpasir atau tanah yang agak basah pada ketinggian sampai 2.200 m dpl. Perdu, tumbuh tegak, tinggi mencapai 4 m, percabangan pada ujungnya, berambut halus, bagian-bagian dari tumbuhan ini bila diremas berbau kamfer (kapur barus) dan agak langu. Daun tunggal, di bagian bawah bertangkai, bagian atas merupakan daun duduk, letak berseling, terdapat 2 - 3 daun tambahan pada tangkai daunnya. Helaian daun bundar telur sampai lonjong, pangkal dan ujung runcing, tepi bergerigi atau bergigi, permukaan daun bagian atas berambut agak kasar sedang bagian berambut rapat dan halus seperti beludru. Pertulangan daun menyirip, panjang 8 - 40 cm, lebar 2 - 20 cm.
       Bunganya bergerombol pada ujung batang dan berwarna kuning. Buahnya sedikit melengkung dengan panjang 1 mm. Daun pada tanaman ini mengandung minyak atsiri, antara lain sineol dan borneol, kapur barus / kamper damar dan zat samak (tanin).  Buah kotak bentuk silindris, beriga 8 - 10, panjang 1 mm, berambut. Perbungaan majemuk bentuk malai, keluar di ujung tangkai, warnanya kuning. Perbanyakan dengan biji atau pemisahan tunas akar.
       Sembung bersifat pedas, sedikit pahit, hangat dan baunya seperti rempah, namun sangatlah manjur untuk dijadikan obat tradisionil terutama dalam bentuk jamu. Daun sembung berkhasiat sebagai antibakteri, melancarkan peredaran darah, menghilangkan bekuan darah dan pembengkakan, peluruh kentut (karminatif), peluruh keringan (diaforetik), peluruh dahak (ekspektoran), astrigen, tonikum dan obat batuk. Cara pengolahannya pun sangat sederhana, namun untuk mendapatkan daun tersebut lumayan sulit karena tumbuh hanya satu pohon dan bukan herba yang merambat, tidak begitu banyak ranting yang tumbuh sehingga jika daunnya di petik maka harus menunggu tumbuhnya daun berikutnya.
       Metabolit aktif lain dari daun sembung yaitu, seskuiterpen dalam bentuk ester, flavonoid, ichtyothereol asetat, cryptomeredio, lutein, dan beta karoten. (Ragasa dkk, 2005:10) Kegunaan di masyarakat : Daun sembung dimanfaatkan sebagai tanaman obat yang berkhasiat untuk mengobati reumatik sendi, persendian sakit setelah melahirkan, nyeri haid, datang haid tidak teratur, influenza, demam, sesak napas (asma), batuk, bronchitis, perut kembung, diare, perut mules, sariawan, nyeri dada akibat penyempitan pembuluh darah koroner, dan, kencing manis.
       Sembung memiliki kandungan zat aktif yaitu minyak atsiri 0,5% (sineol, borneol, landerol, dan kamper), flavanol, tanin, damar dan ksantoksilin (Mursito, 2002). Menurut Ragasa (2005), daun sembung memiliki kandungan zat aktif yaitu minyak atsiri 0,5% (sineol, borneol, landerol, limonene, beta-eudesmol, betacamphene, myrcene dan kamper), flavonoid, tanin, damar, saponin dan ksantoksilin.
       Tanin secara umum merupakan senyawa polifenol yang alami, bersifat dapat berikatan dengan protein atau polimer lainnya seperti selulosa, hemiselulosa dan pektin untuk membentuk suatu senyawa komplek yang stabil. Tanin dalam konsentrasi rendah mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Robinson, 1995:6). Cannas (2001) melaporkan bahwa tanin memiliki kemampuan untuk membentuk komplek dengan beberapa molekul meliputi karbohidrat, protein, mineral dan enzim pencernaan. Menurut Fahey dan Jung (dalam Kardinan, 1997:3), tanin memiliki kemampuan untuk membentuk komplek dengan protein dan enzim pencernaan sehingga mengganggu proses pencernaan pakan yang berakibat pada terhambatnya pertumbuhan ternak.
       Saponin adalah suatu glikosida yang mungkin ada pada banyak macam tanaman. Saponin ada pada seluruh tanaman dengan konsentrasi tinggi pada bagian-bagian tertentu, dan dipengaruhi oleh varietas tanaman dan tahap pertumbuhan.
       Sifat-sifat Saponin adalah: 1. Mempunyai rasa pahit; 2. Dalam larutan air membentuk busa yang stabil; 3. Menghemolisa eritrosit (pembekuan sel darah merah); 4. Merupakan racun kuat untuk ikan dan amfibi; 5. Membentuk persenyawaan dengan kolesterol dan hidrok-sisteroid lainnya, 6. Sulit untuk dimurnikan dan diidentifikasi; 7. Berat molekul relatif tinggi, dan analisis hanya menghasilkan formula empiris yang mendekati. Toksisitasnya mungkin karena dapat merendahkan tegangan permukaan (surface tension). Dengan hidrolisa lengkap akan dihasilkan sapogenin (aglikon) dan karbohidrat (hexose, pentose dan saccharic acid).
c. Peningkatan Mortalitas Hama dengan Pestisida
1. Pengertian
       Pestisida (Inggris : pesticide) berasal dari kata  pest yang berarti hama dan cide yang  berarti  mematikan/racun.  Jadi  pestisida  adalah  racun  hama.  Secara  umum pestisida dapat didefenisikan  sebagai bahan yang digunakan untuk mengendalikan populasi jasad yang dianggap sebagai pest  (hama) yang secara langsung maupun tidak langsung merugikan kepentingan manusia.
       Menurut  Peraturan  Pemerintah  No.  7  tahun  1973  tentang  pengawasan  atas peredaran, penyimpanan dan penggunaan pestisida, pestisida adalah semua zat kimia dan bahan lain serta jasad renik dan virus yang dipergunakan untuk :
a. Memberantas atau mencegah hama-hama dan penyakit-penyakit yang merusak tanaman, bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian
b. Memberantas rerumputan
c. Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak diinginkan
d. Mengatur atau  merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-bagian tanaman tidak termasuk pupuk
e. Memberantas atau mencegah hama-hama luar pada hewan-hewan piaraan atau ternak
f. Memberantas atau mencegah hama-hama air
g. Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik dalam rumah tangga, bangunan dan dalam alat-alat pengangkutan.
h. Memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yang perlu dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah atau air
Menurut  The  United  States  Environmental  Pesticide  Control  Act,  pestisida adalah sebagai berikut.
1. Semua zat atau campuran zat yang khusus digunakan untuk   mengendalikan, mencegah, atau menangkis gangguan serangga, binatang pengerat, nematoda, gulma, virus, bakteri, jasad renik yang dianggap hama, kecuali virus, bakteri atau jasad renik lainnya yang terdapat pada manusia dan binatang.


2. Semua zat atau campuran zat yang digunakan untuk mengatur pertumbuhan tanaman atau pengering tanaman(Djojosumarto, 2004:35).
2. Penggolongan Pestisida
       Pestisida mempunyai sifat-sifat fisik, kimia dan daya kerja yang berbeda-beda, karena itu  dikenal banyak macam pestisida. Pestisida dapat digolongkan menurut berbagai cara tergantung pada kepentingannya, antara lain: berdasarkan sasaran yang akan  dikendalikan,  berdasarkan  cara   kerja,  berdasarkan  struktur  kimianya  dan berdasarkan bentuknya. 
       Penggolongan  pestisida  berdasarkan  sasaran  yang  akan  dikendalikan  yaitu (Wudianto, 2001:23):
a. Insektisida adalah bahan yang mengandung senyawa kimia beracun yang bisa mematikan semua jenis serangga.
b. Fungisida adalah bahan yang mengandung senyawa kimia beracun        dan bisa digunakan untuk memberantas dan mencegah fungi/cendawan.
c. Bakterisida. Disebut bakterisida karena senyawa ini mengandung bahan aktif beracun yang bisa membunuh bakteri.
d. Nematisida, digunakan untuk mengendalikan nematoda/cacing.
e. Akarisida  atau  sering  juga  disebut  dengan  mitisida  adalah  bahan  yang mengandung   senyawa  kimia  beracun  yang  digunakan  untuk  membunuh tungau, caplak, dan laba-laba.
f. Rodentisida adalah bahan yang mengandung senyawa kimia beracun yang digunakan untuk mematikan berbagai jenis binatang pengerat, misalnya tiku s.
g. Moluskisida adalah pestisida untuk membunuh moluska, yaitu siput telanjang, siput setengah telanjang, sumpil, bekicot, serta trisipan yang banyak terdapat di tambak.
h. Herbisida  adalah  bahan  senyawa  beracun  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk membunuh tumbuhan pengganggu yang disebut gulma.
i. Sedangkan jika dilihat dari cara kerja pestisida tersebut dalam membunuh hama dapat dibedakan lagi menjadi tiga golongan, yaitu (Ekha, 1988:15):
a. Racun perut
Pestisida yang termasuk golongan ini pada umumnya dipakai untuk membasmi serangga-serangga pengunyah, penjilat dan penggigit. Daya bunuhnya melalui perut.
b. Racun kontak
Pestisida jenis racun kontak, membunuh hewan sasaran dengan masuk ke dalam tubuh  melalui  kulit, menembus  saluran  darah,  atau  dengan  melalui  saluran nafas.
c. Racun gas
Jenis racun yang disebut juga fumigant ini digunakan terbatas pada ruangan - ruangan tertutup.
3. Pestisida Organik
       Pestisida alami adalah suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal dari alam, misalnya tumbuhan. Jenis pestisida ini mudah terurai (biodegradable) di alam, sehingga tidak mencemarkan lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan ternak, karena residunya akan terurai dan mudah hilang.(Anonim, 2013)
       Pestisida nabati dapat membunuh atau mengganggu serangan hama dan penyakit melalui cara kerja yang unik, yaitu dapat melalui perpaduan berbagai cara atau secara tunggal. Cara kerja pestisida nabati sangat spesifik, yaitu : 
a. Merusak perkembangan telur, larva dan pupa.
b. Menghambat pergantian kulit.
c. Mengganggu komunikasi serangga.
d. Menyebabkan serangga menolak makan.
e. Menghambat reproduksi serangga betina.
f. Mengurangi nafsu makan.
g. Memblokir kemampuan makan serangga.
h. Mengusir serangga.
i. Menghambat perkembangan patogen penyakit.
       Pestisida nabati mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan. Keunggulan pestisida nabati adalah :
1. Murah dan mudah dibuat sendiri oleh petani.
2. Relatif aman terhadap lingkungan.
3. Tidak menyebabkan keracunan pada tanaman.
4. Sulit menimbulkan kekebalan terhadap hama.
5. Kompatibel digabung dengan cara pengendalian yang lain.
6. Menghasilkan produk pertanian yang sehat karena bebas residu pestisida kimia.
Sementara, kelemahannya adalah :
a. Daya kerjanya relatif lambat.
b. Tidak membunuh jasad sasaran secara langsung.
c. Tidak tahan terhadap sinar matahari.
d. Kurang praktis.
e. Tidak tahan disimpan.
f. Kadang-kadang harus diaplikasikan / disemprotkan berulang-ulang.
Pestisida nabati dapat diaplikasikan dengan menggunakan alat semprot (sprayer) gendong seperti pestisida kimia pada umumnya. Namun, apabila tidak dijumpai alat semprot, aplikasi pestisida nabati dapat dilakukan dengan bantuan kuas penyapu (pengecat) dinding atau merang yang diikat. Caranya, alat tersebut dicelupkan kedalam ember yang berisi larutan pestisida nabati, kemudian dikibas-kibaskan pada tanaman.
       Supaya penyemprotan pestisida nabati memberikan hasil yang baik, butiran semprot harus diarahkan ke bagian tanaman dimana jasad sasaran berada. Apabila sudah tersedia ambang kendali hama, penyemprotan pestisida nabati sebaiknya berdasarkan ambang kendali. Untuk menentukan ambang kendali, perlu dilakukan pengamatan hama seteliti mungkin. Pengamatan yang tidak teliti dapat mengakibatkan hama sudah terlanjur besar pada pengamatan berikutnya dan akhirnya sulit dilakukan pengendalian.
       Pestisida Organik memiliki beberapa fungsi, antara lain:
a. Repelan, yaitu menolak kehadiran serangga. Misal: dengan bau yang menyengat
b. Antifidan, mencegah serangga memakan tanaman yang telah disemprot.
c. Merusak perkembangan telur, larva, dan pupa
d. Menghambat reproduksi serangga betina
e. Racun syaraf
f. Mengacaukan sistem hormone di dalam tubuh serangga
g. Atraktan, pemikat kehadiran serangga yang dapat dipakai pada perangkap serangga
h. Mengendalikan pertumbuhan jamur/bakteri
Bahan dan Cara Umum Pengolahan Pestisida Organik
a. Bahan mentah berbentuk tepung (nimbi, kunyit, dll)
b. Ekstrak tanaman/resin dengan mengambil cairan metabolit sekunder dari bagian tanaman tertentu
c. Bagian tanaman dibakar untuk diambil abunya dan dipakai sebagai insektisida (serai, tembelekan/Lantana camara)
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